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GAMBARAN UMUM

2.1 Kelurahan Lamper Tengah

2.1.1 Gambaran Geografis Kelurahan Lamper Tengah

Kelurahan Lamper Tengah berada di dataran rendah dengan tipologi
kelurahan adalah pemukiman merupakan salah satu dari beberapa
Kelurahan di Kecamatan Semarang Selatan Kota Semarang dengan luas
wilayah Kelurahan Lamper Tengah £ 196,217 Ha yang terbagi atas 53 RT
dan 8 RW.

Ruang lingkup wilayah ini berada di Kelurahan Lamper Tengah
yang berada di Kecamatan Semarang Selatan dengan memiliki 10
kelurahan diantaranya Kelurahan Barusari, Bulustalan, Lamper Kidul,
Lamper Lor, Lamper tengah, Mugassari, Peterongan, Peleburan,
Randusari, dan Wonodri.

Berikut batas-batas wilayah Kelurahan Lamper Tengah:

a.  Sebelah Utara : Kecamatan Gayamsari

b.  Sebelah Timur : Kecamatan Tembalang

c.  Sebelah Selatan : Kecamatan Candisari

d.  Sebelah Barat : Kecamatan Semarang Selatan

82



&

UNIVERSITAS SEMARANG
PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
2022

Efektivitas Ruang Terbuka Publik
Kelurahan Lamper Tengah

Peta Administrasi Penelitian

N
SKALA : 1:7,000

0 0.050.1 0.2 0.3 04
—— IKM

LEGENDA  bstssrwhbaru
kategori

= sungai [l Rwo1

——— jalan [ rRwoz
B rwos
[ rRwos
Bl rwos
[ rwos
Bl rwor
Bl Rwos
I Ruang Pubiik
[ otas desa Lamper Tengan 2

SUMBER DATA :

1. Batas Desa Dukcapil 2019
2. Google Hybrid

Gambar 2. 1 Peta Administratif Kelurahan Lamper Tengah

(Sumber: Website Kelurahan Lamper Tengah, 2019)
2.1.2 Demografi Kelurahan Lamper Tengah

Penduduk Kelurahan Lamper Tengah hingga bulan Maret 2025
berjumlah 12.923 penduduk terdiri dari 6.407 penduduk laki-laki dan
6.516 penduduk perempuan, yang terdiri dari berbagai latar belakang
menurut usia, jenis kelamin, agama, tingkat pendidikan,dan menurut mata
pencaharian.

Tabel 2. 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia

No Kelompok Jumlah/Jiwa
Umur/Usia

1. 0-4 738

2. 5-9 863

3. 10-14 1.067

4. 15-19 922

5. 20-24 955

6. 25-29 943
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No Kelompok Jumlah/Jiwa
Umur/Usia
7. 30-34 834
8. 35-39 1.028
9. 40-44 1.135
10. 45-49 1.062
11. 50-54 943
12. 55-59 763
13. 60-64 633
14. 65-69 458
15. 70-74 239
16. >=75 340
Jumlah 12.923

Sumber: Monografi Kelurahan Lamper Tengah, 2025

Berdasarkan data statistik di atas jumlah penduduk berdasarkan

kelompok usia didominasi oleh usia produktif yaitu sebesar 1.135 jiwa.

Data menunjukkan rentang usia 35-49 menempati populasi terbanyak di

Lamper Tengah dengan jumlah >3.000 jiwa.

Tabel 2. 2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

Sumber: Monografi Kelurahan Lamper Tengah, 2025

No.| Agama [Jumlah (Jiwa)

1. |Islam 11.539

2. |Katolik 579

3. |Kristen 763

4. |Hindu 17

5. [Budha 15

6. [Konghucu 1

7. |Kepercayaan 9
Jumlah 12.923
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Jumlah penduduk di Kelurahan Lamper Tengah Kecamatan
Semarang Selatan Kota Semarang berdasarkan agama yakni mayoritas
atau didominasi oleh penduduk yang beragama Islam.

Tabel 2. 3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Jenis Pendidikan Jumlah (jiwa)
1. |Perguruan Tinggi 1.314
2. [Tamat Akademi/Diploma 500
3. [Tamat SMA 3.767
4. Tamat SMP 1.547
5. |[Tamat SD 638
6. Belum Tamat SD 2.078
7. |Tidak/Belum Sekolah 3.079
Jumlah 12.923

Sumber: Monografi Kelurahan Lamper Tengah, 2025

Bagi kebanyakan penduduk di Kelurahan Lamper Tengah
Kecamatan Semarang Selatan Kota Semarang pendidikan belum menjadi
hal yang penting terlihat dari mayoritas pendidikan penduduk yang hanya

sampai sekolah menengah.

Tabel 2. 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

No.| Jenis Pekerjaan Jumlah

(Jiwa)
1. |Karyawan 368
2. |Wiraswasta 4.408
3. |Pegawai Negeri Sipil 301
4. |Buruh 85
5. |Pensiun 175
6. |Pedagang 111
7. |Pelajar/Mahasiswa 1.994
8. [Jasa 259
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No.| Jenis Pekerjaan Jumlah
(Jiwa)

9. |Belum Bekerja 3.274
10.|Mengurus Rumah Tangga 1.794
11.|Lainnya 154

Jumlah 12.923

Sumber: Monografi Kelurahan Lamper Tengah, 2025

Jumlah penduduk di Kelurahan Lamper Tengah sangatlah
didominasi pada mata pencaharian sebagai Wiraswasta. Namun, data juga
menunjukkan bahwa populasi masyarakat yang masih belum bekerja
cenderung tinggi. Disusul dengan jumlah pekerjaan mengurus rumah
tangga yang berada di angka >1.000 jiwa.

2.1.3 Visi dan Misi Kelurahan Lamper Tengah

Kelurahan Lamper Tengah memiliki visi dalam menjalankan
pemerintahannya, yaitu “TERWUJUDNYA KELURAHAN LAMPER
TENGAH YANG MANDIRI, SEJAHTERA  BERBASIS
PERDAGANGAN DAN JASA” yang didukung oleh beberapa misi,
sebagai berikut:

1. Meningkatkan mutu pelayanan masyarakat;

2. Meningkatkan upaya penanggulangan kemiskinan;

3. Pembinaan usaha kecil, menengah, dan jasa;

4. Meningkatkan sarana prasarana umum masyarakat dan
infrastruktur;

5. Meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam rangka menggali

sumber-sumber yang ada di wilayah Lamper Tengah;
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6. Meningkatkan

masyarakat.

penataan

2.1.4 Struktur Organisasi Kelurahan Lamper Tengah

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI KELURAHAN LAMPER TENGAH

KECAMATAN SEMARANG SELATAN

KOTA SEMARANG

Lurah Lamper
Tengah

Sekretaris

Kelurahan

Seksi Perekonomian
dan Kesejahteraan
Sosial Kelurahan

Seksi Pembangunan
Kelurahan

Seksi Pemerintahan,
Ketentraman, dan
Ketertiban Umum

Gambar 2. 2 Struktur Pemerintahan Kelurahan Lamper Tengah

(Sumber: Website Kelurahan Lamper Tengah, 2025)

lingkungan dengan pemberdayaan

Berdasarkan gambar struktur organisasi di atas, berikut nama-nama

ASN Kelurahan Lamper Tengah, yang diuraikan sebagai berikut:

Tabel 2. 5 Data Pegawai Negeri Sipil Kelurahan Lamper Tengah

No. Nama Jabatan

1. | Anna Melina Wijaya, SE Lurah

2. | Anjar Setio Putri, SE, Sekretaris Kelurahan
MM

3. | Annisa Dwijayanti Kepala Seksi Perekonomian dan
Sartika, S.I.Kom Kesejahteraan Sosial Kelurahan

4. | Sunari, SE Kepala Seksi Pembangunan Kelurahan

87



No.

Nama Jabatan

Tawin Muflihun, SE Kepala Seksi Pemerintahan, Ketentraman,

dan Ketertiban Umum

Sumber: Data Kelurahan Lamper Tengah, 2024

2.2 Kampung Tematik Tahu Tempe Gumregah Lamper Tengah

2.2.1Filosofi Terbentuknya Kampung Tematik Tahu Tempe Gumregah

Lamper Tengah

Sejarah program Kampung Tematik Kota Semarang dimulai pada
periode kepemimpinan Walikota Hendrar Prihadi tahun 2016-2021.
Program ini merupakan inovasi pemerintah kota dalam mengembangkan
berbagai destinasi wisata kampung dengan biaya murah sekaligus
meningkatkan kualitas lingkungan dan prasarana dasar permukiman
warga. Pelaksanaan kampung tematik dilakukan secara bertahap sejak
tahun 2016 dengan pencangangan pertama di 32 kelurahan, kemudian
berkembang menjadi 80 kelurahan pada 2017, dan mencapai 177
kelurahan pada tahun 2018.

Tiap kampung kampung tematik mendapatkan stimulant anggaran
sebesar 200 juta rupiah untuk mendorong peningkatan potensi wilayah dan
kreativitas masyarakat. Proses ini melibatkan mapping potensi dan
masalah di tiap kelurahan serta partisipasi aktif masyarakat dalam
berbagai kegiatan demi membangun lingkungan yang bersih, asri, dan
produktif. Kampung tematik ini dinaungi oleh Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Semarang, yang kemudian dilanjutkan oleh

OPD lain dari dinas-dinas yang disesuaikan oleh masing-masing tema
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kampung tematik. Untuk kampung tematik yang bertema industri dan
ekonomi akan dinaungi oleh Dinas Perindustrian Kota Semarang.

Salah satu kampung tematik yang berorientasi pada kegiatan
industri dan ekonomi tersebut adalah Kampung Tematik Gumregah Tahu
Tempe Lamper Tengah. Terbentuknya Kampung Tematik Gumregah
Tahu Tempe tersebut berakar dari mimpi dan keinginan masyarakat RW
7 Kelurahan Lamper Tengah untuk mengangkat potensi wilayah yang
mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai pengrajin tahu dan
tempe. Kampung ini dirancang untuk menciptakan lapangan pekerjaan
baru terutama bagi ibu rumah tangga sekitar dan untuk mengembangkan
usaha tahu tempe agar dikenal luas hingga bisa menarik konsumen dari
dalam maupun luar kota.

Pendirian kampung tematik tahu tempe ini juga diharapkan dapat
meningkatkan dan menata lingkungan agar lebih asri, hijau, bersih, dan
sehat. Program ini juga didukung oleh pemerintah kota dengan anggaran
dan kegiatan yang bertujuan menciptakan pertumbuhan ekonomi yang
mandiri dan bermanfaat bagi warga. Masyarakat setempat membangun
gapura sebagai penanda keberadaan kawasan tematik, yang terdiri dari
satu gapura utama dan tiga gapura kecil di gang-gang yang terdapat
mayoritas jumlah pelaku usaha tahu tempe.

Dengan ditetapkannya sebagai kampung binaan pemerintah kota,
wilayah RW 7 banyak mendapatkan concern dari beberapa pihak, seperti

pihak akademisi, guna untuk melakukan penelitian. Selain tahu dan tempe,
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di Kampung Tematik Tahu Tempe Gumregah ini juga banyak terdapat
usaha lain yang berkembang, seperti UMKM makanan dan minuman,
kerupuk, hingga ayam potong. Di kampung tematik ini juga memberikan
izin untuk melihat proses langsung pembuatan tahu dan tempe langsung
di pabriknya.

2.2.2 Struktur Panitia Pengelola Kampung Tematik Gumregah

Berdasarkan  Keputusan Lurah Lamper Tengah  Nomor
050/19/X1/2016 pada 11 November 2016, menetapkan panitia pengelola
Kampung Tematik Gumregah, sebagai berikut:

Tabel 2. 6 Pengelola Kampung Tematik Gumregah

No. Nama Jabatan

1. | Rohani Rubuyanto,SH Penanggung Jawab
2. | Djuwari Ketua

3. | Agus Santoso, ST Wakil Ketua

4. | Sri Sumanti, SE Sekretaris

5. | Nur Usman Hasan, SE Anggota

6. | Sri Murtiningrum Anggota

7. | Samsudin Nur Anggota

Sumber: Data Kelurahan Lamper Tengah, 2016
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